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Rendahnya hasil belajar peserta didik pada elemen Perhitungan Statika 
Bangunan menjadi fokus utama dalam penelitian ini. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh metode pembelajaran yang kurang melibatkan siswa secara aktif, sehingga 
peserta didik masih kesulitan dalam memahami konsep tumpuan pada struktur 
bangunan. Untuk mengatasinya diterapkan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) yang dirancang mampu dalam melibatkan peserta didik 
terhadap pemecahan masalah nyata sebagai sarana membangun pemahaman. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
yaitu Post-test-Only Control Design, melibatkan dua kelas X Desain 
Pemodelan dan Informasi Bangunan (DPIB) di SMK Negeri 1 Sidoarjo. Kelas 
eksperimen sebanyak 38 siswa menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL), sedangkan kelas kontrol sebanyak 37 siswa 
menggunakan pembelajaran Discovery Learning. Data dikumpulkan melalui 
observasi, angket, dan tes hasil belajar. Hasil menunjukkan keterlaksanaan di 
kelas eksperimen sangat baik (guru: 95,5 %; peserta didik:88,6%) dan respon 
peserta didik sangat positif (82%). Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai t 
hitung = 3,35 yang lebih besar dari t tabel = 1,99, yang menunjukkan perbedaan 
hasil belajar yang signifikan. Dengan demikian, penggunaan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar peserta didik. 
The low learning outcomes of students in the Structural Statics Calculation 
element became the main concern of this study. This issue was influenced by 
teaching methods that lacked active student involvement, making it difficult for 
students to understand the concept of supports in building structures. To 
address this, the Proble  m Based Learning (PBL) model was implemented, 
which is designed to engage students in solving real-world problems as a means 
to build understanding. This study employed a quantitative approach with a 
Post-test-Only Control Design, involving two Grade X DPIB (Design Modeling 
and Building Information) classes at SMK Negeri 1 Sidoarjo. The experimental 
class, consisting of 38 students, received PBL-based instruction, while the 
control class, with 37 students, used the Discovery Learning model. Data were 
collected through observation, questionnaires, and learning outcome tests. The 
results showed that the implementation in the experimental class was 
categorized as very good (teachers: 95.5%; students: 88.6%), and student 
responses were very positive (82%). Based on the t-test results, the t-value of 
3.35 exceeded the t-table value of 1.99, indicating a significant difference in 
learning outcomes. Thus, the Problem Based Learning (PBL) model proved to 
be more effective in enhancing student engagement and learning outcomes. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dilakukan secara sadar dan terencana dengan tujuan 
menciptakan proses belajar yang aktif, sehingga diharapkan peserta didik mampu mengembangkan 
potensi diri di berbagai aspek seperti spiritualitas, kontrol diri, kecerdasaan, moralitas, serta 
keterampilan yang berguna untuk diri sendiri dan masyarakat (UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003). 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal memiliki peran penting dalam menjalankan fungsi 
edukasi, sosialisasi, dan transformasi nilai. Ciri sekolah yang berkualitas yaitu ditandai dengan 
kemampuannya dalam memberikan pendidikan yang menyeluruh, menanamkan nilai-nilai sosial kepada 
peserta didik, serta mampu menciptakan perubahan sikap dan perilaku menuju ke arah yang lebih baik 
(Djonomiarjo, 2020) 

Salah satu pendidikan formal adalah Sekolah Menengan Kejuruan (SMK), yang mempunyai 
tujuan menyiapkan lulusan dengan keterampilan dan keahlian tertentu agar siap bersaing di dunia kerja. 
Menurut Ariyanti (dalam Maqsudah, 2023) menjelaskan bahwa SMK berfokus pada pembentukan 
tenaga kerja dalam bidang tertentu melalui pembelajaran praktik yang relevan. 

SMK Negeri 1 Sidoarjo merupakan sekolah kejuruan yang memiliki program studi keahlian 
teknik dengan salah satu kompetensi keahliannya adalah Desain Pemodelan dan Informasi Bangunan 
(DPIB). Pada kompetensi keahlian DPIB ini menerapkan beberapa mata pelajaran salah satunya 
Perhitungan Statika Bangunan. Dalam pembelajaran Perhitungan Statika Bangunan peserta didik diberi 
ilmu mengenai dasar-dasar konstruksi serta perhitungan gaya-gaya yang bekerja pada elemen struktur 
bangunani(Wardoyo i& iMa’arif, i2015). 

Berdasarkan ihasil iwawancara iyang itelah idilakukan ipada ihari iJumat, i10 iJanuari i2025 idengan iguru 

ipengampu imata ipelajaran itersebut, imenunjukkan ibahwa icapaian inilai isiswa imasih ibanyak idi ibawah 

iKKM. iPada ikelas iX iDPIB i1 imemperoleh inilai irata-rata isebesar i71,50 I dan iX iDPIB i2 imemperoleh inilai 

irata-rata isebesar i71,22. iBerdasarkan ianalisis imenggunakan iuji-T, ikedua inilai imenunjukkan itidak iada 

iperbedaan iyang isignifikan isehingga idapat idikatakan ibahwa ikemampuan iawal ipeserta ididik irelatif isama 

ikarena inilai it ihitung ilebih ikecil idari it itabel i(0,116 i< i1,998). iMeskipun idemikian, ibanyak ipeserta ididik iyang 

imasih imengalami ikesulitan idalam imemahami imateri iyang idiajarkan, iSelain iitu, ikurangnya imotivasi idan 

irespon iaktif idalam iproses ipembelajaran idapat imengakibatkan ihasil ibelajar imenurun. 
Seperti ihalnya ipeserta ididik isebagai ipelaku ipembelajaran, idan iguru isebagai ifasilitator idalam iproses 

ipembelajaran. iSalah isatu ipendekatan idalam ipembelajaran iyang idapat iditerapkan iyaitu imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL). iProblem iBased iLearning i(PBL) imerupakan isebuah 

imetode ipengajaran iyang imemberikan itantangan ikepada isiswa iuntuk idapat imenyelesaikan imasalah idi 

idunia inyata, ibaik isecara iindividu imaupun ikelompok i(Yusri idalam iRachmawati i& iRosy, i2020). iAkan 

itetapi ijika itidak isesuai idengan ilangkah i– ilangkah iyang iada, idapat imengakibatkan ipeserta ididik 

ikebingungan isaat imendapatkan imateri iyang idapat iberdampak iterhadap ihasil ibelajar isiswa. i 
Berdasarkan ipenelitian iterdahulu ioleh i(Djonomiarjo, i2020) imenunjukkan iadanya iperbedaan iyang 

isignifikan iantara ihasil ibelajar idengan imenggunakan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning 

i(PBL) idengan imodel ipembelajaran iKonvensional. iPeserta ididik idengan ipembelajaran iProblem iBased 

iLearning i(PBL) imemperoleh inilai ilebih itinggi, iyaitu i81,14 idibandingkan idengan i76,98 ipada imodel 

ikonvensional. iTemuan iserupa ipada ipenelitian iAgus idkk, i(2022), iyang imenunjukkan iadanya ipeningkatan 

ihasil ibelajar ipada isetiap isiklus ipenerapan iPBL, idengan inilai irata-rata idari i62 i(siklus iI) imenjadi i72,55 

i(siklus iII) idan iketuntasan ibelajar imencapai i80%. 
Problem iBased iLearning imemiliki igagasan ibahwa ipembelajaran idapat idicapai ijika ikegiatan 

ipendidikan idipusatkan ipada itugas-tugas iatau ipermasalahan iyang iotentik, irelevan, idan idipresentasikan 

idalam isuatu ikonteks. iNamun ikenyataannya ipenerapan ipada isetiap imodel ipembelajaran itidak iselalu itepat 

idan iefisien idalam ikondisi ibelajar imengajar. iMengingat ihal iini ipendidik iharus imampu imempergunakan 

imodel iyang itepat, iagar itidak imembosankan ipeserta ididik idan idapat imencapai ihasil iyang imemuaskan. 

iOleh ikarena iitu iuntuk imengetahui ipermasalahan ipada ilatar ibelakang itersebut, iperlu idiadakannya 

ipenelitian iterkait idengan i“Penerapan iModel iPembelajaran iProblem iBased iLearning iuntuk 

iMeningkatkan iHasil iBelajar iPerhitungan iStatika iBangunan iSiswa iKelas iX iDPIB iSMK iNegeri i1 

iSidoarjo”. iAdapun idengan itujuan iuntuk imengetahui iketerlaksanaan idan irespon iproses ipembelajaran 



Energy: Educational Synergy Journal, 1 (2), 2025 - 69 
Dewi Okta Ayuningtyas, Meity Wulandari 

Copyright © 2025, Energy: Educational Synergy Journal 
ISSN 3089-6371 

ipeserta ididik ikelas iX iDPIB iyang itelah imenerapkan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL), 

iserta imengetahui iperbedaan ihasil ibelajar ipeserta ididik iantara imodel iProblem iBased iLearning i(PBL) 

idengan iDiscovery iLearning. 
 

METODE 

Penelitian iini imenggunakan ijenis ipenelitian ikuantitatif idengan imetode ieksperimen. iMenurut 

iSugiyono i(2013), imetode ipenelitian ieksperimen imerupakan imetode iyang idigunakan iuntuk imencari 

ipengaruh idari iperlakuan idalam ipenelitian. iRancangan ipenelitian iyang idigunakan iadalah iquasi 

iexperimental idesign idengan idesain ipenelitian iPost-test-Only iControl iDesign. iKedua ikelompok itidak 

idiberikan ipretest, isehingga iperbandingan ihasil ibelajar ididasarkan ipada inilai ipost-test iyang idiberikan 

isetelah iperlakuan. iPada itahap iawal ipembelajaran, isemua ikelas idiberikan imetode ikonvensional iyaitu 

imodel ipembelajaran iDiscovery iLearning idengan itujuan imenyamakan ikondisi iawal iserta imemberi imateri 

ipengantar iuntuk ipeserta ididik. iKemudian ipada itahap iintervensi, ikelas ieksperimen idiberikan imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) idan ikelas ikontrol itetap idiberikan imodel ipembelajaran 

iDiscovery iLearning. iSetelah iproses ipembelajaran iselesai, ikedua ikelompok idiberi ites iakhir iyang isama 

iuntuk imengukur ihasil ibelajar idan iakan idianalisis iperbedaan inilainya. iBerikut idesain ipenelitiannya. 
 

 
Subjek ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa ikelas iX iDPIB iSMK iNegeri i1 iSidoarjo idengan ijumlah i75 

iorang. iTeknik ipengambilan isampel idilakukan imenggunakan imetode isimple irandom isampling idengan 

ipendekatan isampel ijenuh. iKelas iX iDPIB i1 i(38 isiswa) isebagai ikelas ieksperimen idan iX iDPIB i2 i(37 isiswa) 

isebagai ikelas ikontrol. iSebelumnya idiukur ikesetaraannya imelalui iuji-t iyang iditinjau idari inilai iujian 

isebelumnya idengan inilai iSig. i(0,116 i< i1,998). 
 

 Adapun iteknik idan iinstrumen iyang idipakai idalam ipenelitian iini iyaitu imemanfaatkan ilembar 

iangket iatau ikuisioner. i(1) iObservasi, idalam ihal iini idigunakan ilembar ivalidasi iperangkat ipembelajaran. 

iAdapun iperangkat ipembelajaran iyang iakan idivalidasi idan iuntuk idiketahui ikelayakannya, iantara ilain 

iATP/Silabus, iModul iAjar, idan iMateri iPembelajaran. iValidasi idilakukan ioleh idua ivalidator, iyaitu isatu 

idosen iPendidikan iTeknik iBangunan idan isatu iguru ipengampu iDPIB iSMKN i1 iSidoarjo. 
 

 
 

 

 
 
(2) iAngket irespon, iberupa ilembar iangket irespon isiswa iyang idiberikan isetelah iproses ipembelajaran iuntuk 

imengetahui itanggapan ipeserta ididik. iSebelum idiberikan ikepada ipeserta ididik, iangket irespon iini 
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idivalidasi iterlebih idahulu iuntuk imenilai ikesesuaian idan ikelayakan idalam irespon ipeserta ididik. iLembar 

ivalidasi imencakup iindikator iperwajahan idan itata iletak, ikesesuaian iisi, idan ikejelasan ibahasa. iSkala 

ipengukuran idengan ipoin i1,2,3, idan i4 iserta idiberi ikotak isaran. 
 

 
 

(3) iTes itulis, iinstrumen ites ihasil ibelajar ipenelitian iini idigunakan iuntuk imenyusun isoal iyang inantinya 

idiujikan ikepada ipeserta ididik. iBerupa ipost-test iyang idigunakan iuntuk imengetahui ikemampuan isetelah 

ipembelajaran iberakhir. iSoal ites iberupa i15 isoal ipilihan iganda idengan imateri itumpuan ipada istruktur 

ibangunan. isebelum idiberikan ikepada ipeserta ididik, ilembar ipost-test idivalidasi iahli iterlebih idahulu. i 
 

 
 

Validitas iinstrumen idiuji iuntuk imengetahui isejauh imana iinstrument imengukur iketepatan idalam 

isebuan ipenelitian i(Al iHakim idkk., i2021). iInstrumen idapat idikatakan ivalid ijika imemiliki itingkat ivaliditas 

iyang itinggi idan imampu idalam imengukur isemua iyang idiinginkan. iPengujian idilakukan idengan 

imembandingkan inilai ir ihitung  idengan ir itabel idengan imenggunakan iIBM iSPSS iversi i27. iJika inilai ir ihitung  i> ir itabel 

imaka iinstrumen idinyatakan ivalid i(Sugiyono, i2019). iHasil ipengujian ivaliditas iinstrumen iangket iyang 

imenunjukkan i20 ibutir ipenyataan idinyatakan ivalid idan i13 ibutir isoal ites idinyatakan ivalid. 
Uji ireliabilitas imerupakan imetode ipengujian idengan itujuan imenunjukkan iinstrument imampu 

imenghasilkan idata ikonsisten imeskipun idigunakan iberulang i(Sugiyono, i2013). iPengujian ireliabilitas 

ipenelitian iini imenggunakan irumus iCronbach’s iAlpha. iAdapun iinstrumen iyang idiuji iyaitu i20 ibutir 

ipernyataan iangket idan i13 ibutir ipertanyaan ipada isoal ipilihan iganda. iKeduanya imenunjukkan ireliabel 

ikarena imemperoleh inilai i> isyarat i(0,6). i 
 

Teknik iAnalisis iData 
1. Analisis iKelayakan iInstrument iPerangkat iPembelajaran 

Analisis iini idilakukan iuntuk imemastikan iinstrumen iyang iakan idigunakan itelah imemenuhi 

istandar idan imendapatkan ivalidasi idari iahli. iAdapun iinstrumen iperangkat ipembelajaran iyang itelah 

idivalidasi idiantaranya; iATP/Silabus, iModul iAjar i(MA), imateri ipembelajaran, idan ilembar isoal. 

iAdapun ipedoman ipenentuan ikriteria ikelayakan idengan imenggunakan iskala ilikert iberikut iini 

i(Riduwan, i2015): 

 
i 
2. Analisis iKeterlaksanaan iPembelajaran 

Keterlaksanaan ipembelajaran idievaluasi ioleh iguru ilain i(observer) iselama idua ipertemuan ipada 

ikelas ieksperimen. iAnalisis iini idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana iproses ipembelajaran 

iberlangsung idengan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iyang itelah idisusun isesuai 

ilangkah-langkah ipada iModul iAjar i(MA). iObservasi idilakukan idengan imengamati iproses 

ipembelajaran ioleh iguru idan ipeserta ididik. iKemudian ihasilnya idianalisis idengan ipenentuan ikriteria 

iskala ilikert i(Riduwan, i2015). i 
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Kemudian ihasil iyang idiperoleh idikonversikan idengan ikriteria iberikut i(Rozy i& iAnggana, i2017): 
 

 
 

3. Analisis iRespon iPeserta iDidik 
Analisis irespon iini idilakukan iuntuk imengetahui ihasil itanggapan idari ipeserta ididik isesudah 

imendapatkan ipembelajaran idengan imodel iProblem iBased iLearning i(PBL). iData iyang idikumpulkan 

imelalui iangket idengan ipernyataan-pernyataan itertutup imenggunakan iskala ilikert, idengan ikriteria 

iberikut: 

 
Kemudian imenjumlahkan iskor idi imasing-masing ijawaban idengan irumus i: 
 

 
Dilanjutkan idengan imenghitung ipersentase irespon isiswa idengan irumus i(Riduwan, i2015) i: 

P i(%) i= i

∑"
# 	𝑖$ 	𝑖% 	𝑖$ 	𝑖&

 ix i100 
Kemudian ikonversi ipersentase iskor ipenilaian, isebagai iberikut i(Rozy i& iAnggana, i2017): 

 
4. Analisis iHasil iBelajar 

Sebelum imelakukan iuji ihipotesis, idilakukan iuji iprasyarat iyang imeliputi i: 
a. Uji iNormalitas i: imenggunakan iuji iShapiro-Wilk i(karena ijumlah isampel i< i100). iData idikatakan 

inormal ijika inilai isignifikansi i> i0,05. 
b. Uji iHomogenitas i: iuntuk imengetahui ikesamaan ivarians iantar ikelompok idengan imenggunakan 

iSPSS, idengan isyarat ihomogen ijika inilai isignifikasi i> i0,05. 
Setelah iprasyarat iterpenuhi i: 
a. Uji iHipotesis i: ipengujian idengan iuji-T idua isampel iindependen iuntuk imelihat iperbedaan iantara 

idua ikelas, idengan ikriteria i: 
• Jika it ihitung i> it itabel, imaka iada iperbedaan iyang isignifikan i(Ha iditerima, iH0 iditolak) 
• Jika it ihitung  i< it itabel, imaka itidak iada iperbedaan iyang isignifikan i(Ha iditolak, iH0 iditerima) 
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HASIL iDAN iPEMBAHASAN 

Hasil i 
Kelayakan iPerangkat iPembelajaran 

Hasil irata-rata ikelayakan idari iperangkat ipembelajaran imulai idari iATP/Silabus, iModul iAjar i(MA), 

iMateri iPembelajaran, iLembar iAngket iRespon iSiswa, idan iLembar iSoal iPost-Test iyang itelah idivalidasi 

ioleh ipara iahli imenunjukkan ibahwa iperangkat iyang idikembangkan itergolong ivalid ihingga isangat ivalid. 

iDengan idemikian, iperangkat ipembelajaran idinyatakan itelah imemenuhi ikriteria ikelayakan idan idapat 

idigunakan idalam imenunjang iproses ipembelajaran, ikhususnya idalam imeningkatkan ipemahaman ipeserta 

ididik ipada ielemen iPerhitungan iStatika iBangunan. iHasil irekapitulasi idapat idilihat ipada itabel iberikut iini i: 
 
 

 

 
 

Keterlaksanaan iPembelajaran 
Pelaksanaan ipembelajaran idianalisis imelalui ilembar iobservasi iyang idiisi isesama iguru i(observer). 

iInformasi iyang idiperoleh idari ihasil iobservasi iterhadap iaktivitas iguru idan ipeserta ididik iselama idua 

ipertemuan ipada imata ipelajaran iPerhitungan iStatika iBangunan imateri itumpuan ipada istruktur ibangunan. i 
 

Tabel i i13. iHasil iRekapitulasi iPerhitungan iKeterlaksanaan iPembelajaran i 
Guru iPertemuan iPertama 

Tahapan Jawaban Total iJawaban Persentase Kategori 
A. iKegiatan iAwal 
 i 1 4 

11 91.7 Sangat iBaik 
 i 2 4 
 i 3 3 
B. iKegiatan iInti 

 i 4 3 

22 91.7 Sangat iBaik 

 i 5 4 
 i 6 3 
 i 7 4 
 i 8 4 
 i 9 4 
C. iKegiatan iPenutup 

 i 10 4 
8 100 Sangat iBaik 

 i 11 4 
Sumber i: iData iPenelitian i2025   

 

Terdapat itotal i11 iaspek iyang imeliputi itiga itahapan i: iawal, iinti, idan ipenutup. iDari ihasil iobservasi 

iketerlaksanaan iyang ipertama, iguru imenunjukkan itingkat iketerlaksanaan idengan irata-rata i93,2 i%. 
 

Tabel i i14. iHasil iRekapitulasi iPerhitungan iKeterlaksanaan iPembelajaran i 
Guru iPertemuan iKedua 

Tahapan Jawaban Total iJawaban Persentase Kategori 
A. iKegiatan iAwal 
 i 1 4 

11 91.7 Sangat iBaik 
 i 2 4 
 i 3 3 
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Tahapan Jawaban Total iJawaban Persentase Kategori 
B. iKegiatan iInti 

 i 4 3 

22 91.7 Sangat iBaik 

 i 5 4 
 i 6 3 
 i 7 4 
 i 8 4 
 i 9 4 
C. iKegiatan iPenutup 

 i 10 4 
8 100 Sangat iBaik 

 i 11 4 
Sumber i: iData iPenelitian i2025 
 

  
Berdasarkan itabel idi iatas, ihasil idata ipengamatan iketerlaksanaan iterhadap i11 iaspek iyang itelah 

idiamati imemperoleh iskor i43. iKemudian idihitung irata-rata ikeseluruhan iskor idan imenunjukkan ipersentase 

iketerlaksanaan ipembelajaran iguru isebesar i97,7 i% idengan ikategori isangat ibaik. iHasil iketerlaksanaan 

ipembelajaran ioleh iguru ipada ipertemuan ipertama idan ikedua idapat idilihat ipada idiagram ibalok iberikut. i 

 
Gambar i1. iDiagram iHasil iKeterlaksanaan iPembelajaran iOleh iGuru 

Rata-rata = ∑𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒	𝑖𝑇𝑖𝑎𝑝	𝑖𝑃𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛
∑𝑃𝑒𝑟𝑡𝑒𝑚𝑢𝑎𝑛    

 = 93,2 + 97,7
2  = 95,5 i% 

 

Berdasarkan idiagram ihasil iketerlaksanaan idi iatas idapat idilihat ibahwa iterjadi ipeningkatan. iPada 

ipertemuan ipertama i93,2% idan imeningkat i4,5% ipada ipertemuan ikedua i97,7%. iSehingga idapat idiperoleh 

irata-rata iketerlaksanaan ipembelajaran iguru isebesar i95,5%, idengan ikategori isangat ibaik. 
 

Tabel i i15. iHasil iRekapitulasi iPerhitungan iKeterlaksanaan iPembelajaran i 
Peserta iDidik iPertemuan iPertama 

Tahapan Jawaban Total iJawaban Persentase Kategori 
A. iKegiatan iAwal 
 i 1 3 6 75 Baik 
 i 2 3 
B. iKegiatan iInti 

 i 3 4 

28 87,5 Sangat iBaik 

 i 4 4 
 i 5 3 
 i 6 4 
 7 4 
 8 3 
 i 9 3 
 i 10 3 

90

92

94

96

98

100

Pertemuan
Pertama

Pertemuan
Kedua
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Tahapan Jawaban Total iJawaban Persentase Kategori 
C. iKegiatan iPenutup 

 i 11 4 
7 87,5 Sangat iBaik 

 i 12 3 
Sumber i: iData iPenelitian i2025   

 

Hasil idata iketerlaksanaan ipembelajaran ioleh ipeserta ididik idi iatas iterdapat i12 iaspek ipenilaian iyang 

iterbagi itiga ikegiatan, iyaitu ikegiatan iawal, ikegiatan iinti, idan ikegiatan ipenutup iyang imemperoleh iskor itotal 

i41. iKemudian idari itabel itersebut idiperoleh irata-rata ikeseluruhan iketerlaksanaan ipembelajaran ioleh iguru 

ipada ipertemuan ipertama isebesar i85,4% idengan ikategori isangat ibaik. iSelanjutnya ipengamatan ipada 

ipertemuan ikedua. 
 

Tabel i i 16. iHasil iRekapitulasi iPerhitungan iKeterlaksanaan iPembelajaran i 
Peserta iDidik iPertemuan iKedua 

Tahapan Jawaban Total iJawaban Persentase Kategori 
A. iKegiatan iAwal 
 i 1 4 7 87,5 Baik 
 i 2 3 
B. iKegiatan iInti 

 i 3 4 

29 90,6 Sangat iBaik 

 i 4 4 
 i 5 3 
 i 6 4 
 7 4 
 8 3 
 i 9 4 
 i 10 3 
C. iKegiatan iPenutup 

 i 11 4 
8 100 Sangat iBaik 

 i 12 4 
Sumber i: iData iPenelitian i2025 
 

  
Berdasarkan itabel idi iatas, ihasil idata ipengamatan iketerlaksanaan iterhadap i12 iaspek iyang itelah 

idiamati imemperoleh iskor i44. iKemudian idihitung irata-rata ikeseluruhan iskor idan imenunjukkan ipersentase 

iketerlaksanaan ipembelajaran ipeserta ididik isebesar i91,7 i% idengan ikategori isangat ibaik. iHasil 

iketerlaksanaan ipembelajaran ioleh ipeserta ididik ipada ipertemuan ipertama idan ikedua idapat idilihat ipada 

idiagram ibalok iberikut. i 

 
Gambar i2. iDiagram iHasil iKeterlaksanaan iPembelajaran iOleh iPeserta iDidik 

Berdasarkan idiagram ihasil iketerlaksanaan idi iatas idapat idilihat ibahwa iterjadi ipeningkatan. iPada 

ipertemuan ipertama i85,4% idan imeningkat i6,3% ipada ipertemuan ikedua i91,7%. iSehingga ididapatkan irata-
rata iketerlaksanaan ipembelajaran ipeserta ididik isebesar i88,6%, idengan ikategori isangat ibaik. 
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Angket iRespon iPeserta iDidik 
Data irespon ipeserta ididik iterhadap ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iyang itelah 

idiperoleh idari ipenyebaran iangket ikepada i38 isiswa idi ikelas ieksperimen idengan i20 ipernyataan. iPengisian 

iterdiri i4 ipoin iskala ilikert idengan ikategori iSangat iSetuju i(SS), iSetuju i(S), iTidak iSetuju i(TS), idan iSangat 

iTidak iSetuju i(STS). iHasil ianalisis idiperoleh idengan iperhitungan irumus. Hasil ipersentase irespon ipeserta 

ididik idihitung iberdasarkan iskor ipada ilembar iangket ikelas ieksperimen. iDengan iskor itertinggi i4, ihasil 

imenunjukkan ipersentase isebesar i82%. iBerdasarkan iTabel i11 iInterprestasi iRespon iPeserta iDidik, i82% 

imenunjukkan inilai idiantara iinterval i82% i- i100%, iartinya ihasil irespon iterhadap ipembelajaran ipada 

ikategori isangat ibaik. 
 

Hasil iBelajar iPeserta iDidik 
Penelitian iini idilakukan iuntuk imengetahui ipenerapan imodel ipembelajaran iProblem iBased 

iLearning i(PBL) iuntuk imeningkatkan ihasil ibelajar iPerhitungan iStatika iBangunan ikelas iX iDPIB. iUntuk iitu 

iperlu idilakukannya ites ihasil ibelajar ikhusunya iuntuk ikelas ieksperimen isetelah idiberi iperlakuan. iDalam ites 

iini iterdapat i13 isoal ipilihan iganda iyang isebelumnya isudah itervalidasi. iAdapun iperolehan iskor ihasil 

imenunjukkan irata-rata ikelas ieksperimen idengan i38 isiswa iadalah i84 isedangkan ikelas ikontrol idengan i37 

isiswa imemperoleh irata-rata i71. i 
Analisis iyang idigunakan iyaitu iuji iprasyarat idata iyang imeliputi iuji inormalitas idan iuji ihomogenitas. 

iKedua iuji imenggunakan iSPSS iStatistic iversi i27. iHasil iuji inormalitas iyang itelah idihitung idengan irumus 

iShapiro-Wilk imenunjukkan ikedua ikelas iberdistribusi inormal. iDiketahui ibahwa inilai iprobabilitas ikelas 

ikontrol iadalah i0,051 idan ikelas ieksperimen isebesar i0,055, idimana ikeduanya ilebih ibesar idari inilai iminimal 

iprobabilitas i(0,050). iHasil iuji ihomogenitas ijuga imenunjukkan ibahwa ikelompok idata imemiliki ivarians 

ihomogen. iDibuktikan idengan iperolehan inilai isignifikansi i(Sig.) isebesar i0,315 iyang ilebih ibesar idari inilai 

iminimal iyaitu i0,05. iDengan idemikian idata-data iterssebut imemenuhi idilakukannya iuji-T iklasik iuntuk 

imengetahui iperbedaan. 
Pada iuji ihipotesis, iteknik ianalisis idata iyang idigunakan iyaitu iuji-t idua isampel iindependen,  ikarena 

idata iberasal idari idua ikelompok iyang iberbeda idan itidak isaling iberhubungan. iJika inilai ithitung  i≤ ittabel, imaka iH0 

iditolak idan iHa iditerima. iSedangkan ijika inilai ithitung  i< ittabel, imaka iH0 iditerima idan iHa iditolak. 
 

 
 

Setelah idihitung, idiketahui ihasil it ihitung  i= i3,35, idengan itingkat isignifikansi i0,05 idan idf i= i73. iNilai it 

itabel isebesar i1,99, isehingga it ihitung  ilebih ibesar idari it itabel  i(3,35 i> i1,99) imaka iH0 iditolak idan iHa iditerima. iHal iini 

imenunjukkan iadanya iperbedaan iyang isignifikan idalam ihasil ibelajar iantara ikelompok idengan imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) idan ikelompok iyang imenggunakan imodel ipembelajaran 

iDiscovery iLearning. 
 
Pembahasan i 

 Analisis iketerlaksanaan ipembelajaran ioleh iguru idan ipeserta ididik idalam isatu ikelas isudah isesuai 

idengan iModul iAjar i(MA) iserta isintaks iProblem iBased iLearning i(PBL) iyang itelah idisusun. iBerdasar ihasil 

iobservasi iyang itelah idilakukan, idiperoleh ihasil ibahwa isetiap ikegiatan i(kegiatan iawal, ikegiatan iinti, idan 

ikegiatan ipenutup) idapat idilaksanakan idengan ikategori isangat ibaik. iAnalisis iketerlaksanaan idilakukan 

ioleh isatu iobserver iselama idua ipertemuan. iObserver imemberikan ipenilaian isesuai idengan ikondisi inyata idi 

ilapangan. 
Pertemuan ipertama idilakukan ipada ihari iRabu, i7 iMei i2025 idengan ikehadiran i38 ipeserta ididik. iPada 

ikegiatan iawal, iguru imenyiapkan ipeserta ididik, imemberi imotivasi, iserta imemberikan iapersepsi iterkait 

imateri. iPada ikegiatan iinti, iguru imenjelaskan itujuan ipembelajaran, imanfaat, imenyajikan icontoh ikasus 

inyata iuntuk imenumbuhkan irasa iingin itahu ipeserta ididik, idan ikemudian iguru imengorganisasi ipeserta 

ididik ike idalam isuatu ikelompok ikecil ihingga imengevaluasi ipemahaman iterhadap imateri. iPeserta ididik 

itampak iaktif idalam imengumpulkan iinformasi, iberdiskusi, idan imenyusun isolusi idari imasalah iyang itelah 

iditemui. iPada ikegiatan ipenutup, iguru imembimbing ipeserta ididik iuntuk imembuat ikesimpulan iatas imateri 

iyang itelah idipelajari. iMenurut i(Noly ishofiya, i2020), ipada itahap iakhir ipembelajaran iProblem iBased 
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iLearning i(PBL) iharus imelibatkan ikegiatan ireflektif iuntuk imeninjau ikembali iproses iberpikir idan ikerja 

isama iyang itelah idilakukan ioleh ipeserta ididik. i 
Pertemuan ikedua idilakukan ipada ihari iRabu, i14 iMei i2025 idengan ikehadiran ipeserta ididik iyaitu i38 

iorang. iPada ipertemuan ikedua iini, iketerlaksanaan ipembelajaran imenunjukkan ipeningkatan ikualitas 

idibandingkan idengan ipertemuan ipertama. iHal iini iterlihat idari iskor iobservasi iyang imeningkat ibaik idari 

imenyatakan ibahwa iguru imaupun ipeserta ididik. iPeningkatan iini isejalan idengan ipenelitian iRerung, idkk 

i(2017) iyang imenyimpulkan ibahwa iefektivitas ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) imeningkat 

ipada ipertemuan ilanjutan idikarenakan ipeserta ididik iterbiasa idengan ialur iyang itelah iditerapkan. iSecara  

ikeseluruhan ihasil iobservasi iketerlaksanaan ipembelajaran ioleh iguru ipada ipertemuan ipertama idan ikedua 

imendapatkan ipersentase i95,5% idengan ikategori isangat ibaik. iDemikian ipula, iketerlaksanaan 

ipembelajaran ioleh ipeserta ididik ipada ipertemuan ipertama idan ikedua imendapatkan ipersentase i88,6% 

idengan ikategori isangat ibaik. iHal iini imenunjukkan ibahwa iketerlaksanaan ipembelajaran iyang isangat ibaik 

idikarenakan ipeserta ididik iberperan iaktif idalam iproses ipembelajaran. 
Respon ipeserta ididik idigunakan iuntuk imengetahui itanggapan ipeserta ididik isetelah 

idilaksanakannya ikegiatan ipembelajaran. iSetiap ipernyataan imewakili itiga iaspek, iyaitu iaspek ikognitif 

iyang iberupa ipersepsi isiswa iterhadap imanfaat imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) 

iterhadap ikonsep, iaspek iafektif iyang iberupa iperasaan isenang, inyaman, idan itermotivasi isaat ipembelajaran, 

idan iaspek ikonatif iyang iberupa iperilaku idi idalam ipembelajaran iseperti ikeaktifan, imandiri, iserta 

ibertanggung ijawab. iHasil iini ididukung ioleh ipenelitian iyang idilakukan iAgus, idkk i(2022) iyang 

imenyatakan ipenerapan iProblem iBased iLearning i(PBL) idalam iproses ibelajar imengajar idapat 

imeningkatkan ikreativitas, ikeaktifan, iserta itanggung ijawab ipeserta ididik idi isetiap itahapan ipembelajaran. 
Respon ipeserta ididik iterhadap ipembelajaran iPerhitungan iStatika iBangunan itumpuan ipada 

istruktur ibangunan imenggunakan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) itergolong isangat 

ipositif. iHal iini iterlihat idari itingginya ipersentase ijawaban ipada ikategori i“Setuju i(S)” idan i“Sangat iSetuju 

i(SS)” idalam iangket irespon. iPersentase itotal iyang ididapat idari ihasil ianalisis iangket irespon ipeserta ididik 

iterhadap imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iyaitu isebesar i82%. iMenurut i(Rozy i& 

iAnggana, i2017) ipersentase i82% imenunjukkan ibahwa irespon ipeserta ididik iterhadap ipenerapan imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iberada ipada ikategori i“Sangat iBaik”. 
 iBerdasarkan ihasil ianalisis idata imenggunakan iuji-t, idiperoleh ihasil ibahwa iterdapat iperbedaan 

iyang isignifikan iantara ihasil ibelajar ikelas iekperimen iyang imenggunakan imodel ipembelajaran iProblem 

iBased iLearning i(PBL) idan ikelas ikontrol idengan imodel iDiscovery iLearning. iHasil imenunjukkan inilai 

irata-rata ikelas ieksperimen ilebih itinggi i(84) idibandingkan idengan ikelas ikontrol i(71). iHal iini isejalan 

idengan ihasil ipenelitian i(Djonomiarjo, i2020) iyang imengungkapkan ibahwa ipeserta ididik idengan imodel 

ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) imemperoleh inilai irata-rata isebesar i81,14 ilebih itinggi 

idibandingkan idengan ipeserta ididik idengan imodel ipembelajaran ikonvensional idengan inilai irata-rata 

i76,98. 
Uji iprasyarat iyang itelah idilakukan imemperoleh ihasil iyang ipositif. iDimana idata idinyatakan 

iberdistribusi inormal idan ibervarians ihomogen. iUji ihipotesis, iuji-T iyang idipakai iyaitu idengan irumus iuji-t 

iklasik, idengan idf i= in1 i+ i in2  i-2. iNilai ihasil ithitung  i= i3,35 idan inilai i ittabel  idengan itaraf ikesalahan i5% imempunyai 

inilai i1,99. iMaka ihasil iperhitungan iuji-t imenyatakan ibahwa ithitung  ilebih ibesar idari ittabel i(3,35 i> i1,99), idengan 

iartian inilai ithitung  iberada ipada idaerah ipenolakan iH0, isehingga iH0 iditolak idan iHa iditerima. i i 
Berdasarkan iketiga ipembahasan itersebut, idapat idilihat ibahwa ipenerapan imodel ipembelajaran 

iProblem iBased iLearning i(PBL) ipada ielemen iPerhitungan iStatika iBangunan idengan imateri itumpuan ipada 

istruktur ibangunan imenunjukkan idampak ipositif iterhadap iketerlaksanaan ipembelajaran, irespon ipeserta 

ididik, idan ipeningkatan ihasil ibelajar. iKemudian ipada ipembelajaran idi ikelas ieksperimen, idapat idicermati 

ibahwa imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) imemiliki isejumlah ikelebihan idan 

ikekurangan iyang iperlu idiperhatikan idalam iimplementasinya imaupun idijadikan ibahan ipertimbangan 

idalam ipenerapan iselanjutnya. i 

SIMPULAN 

Berdasarkan ihasil ipenelitian idan ipembahasan imengenai ipenerapan imodel ipembelajaran iProblem 

iBased iLearning i(PBL) ipada ielemen iPerhitungan iStatika iBangunan ikelas iX iDPIB iSMK iNegeri i1 iSidoarjo, 

idapat idiambil ikesimpulan isebagai iberikut i: 
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1. Keterlaksanaan iproses ipembelajaran idengan imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) 

idalam ikategori isangat ibaik, idibuktikan idengan iadanya ipeningkatan ihasil iobservasi iketerlaksanaan 

iguru idan ipeserta ididik idalam idua ipertemuan. iKeterlaksanaan iguru imendapatkan ipresentase i95,5% idan 

ipeserta ididik imendapatkan ipresentase i88,6%. iGuru idan ipeserta ididik imampu iberadaptasi idan iberperan 

iaktif iterhadap imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iini. 
2. Respon ipeserta ididik iberdasarkan iangket irespon iyang itelah idisebarkan, ihasil imenunjukkan ipersentase 

i82% idalam ikategori isangat ibaik. iHasil itersebut idapat imenunjukkan ibahwa ipeserta ididik imemiliki 

ipandangan ipostif iterhadap ipembelajaran idengan iProblem iBased iLearning i(PBL). 
3. Terdapat iperbedaan ihasil ibelajar iyang isignifikan iantara ikelas ieksperimen i(Problem iBased iLearning) 

idan ikelas ikontrol i(Discovery iLearning). iPada ikelas ieksperimen imenunjukkan inilai irata-rata ipost-test 

ilebih itinggi idisbanding ikelas ikontrol i(84 i> i71). iHal iini ijuga idibuktikan idengan iperolehan inilai it ihitung 

ilebih ibesar idari it itabel i(3,35 i> i1,99) iyang iberarti iH0 iditolak idan iHa iditerima. iSehingga imenunjukkan 

ibahwa imodel ipembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iefektif idalam imembangun ipemahaman 

isecara imendalam ioleh ipeseta ididik. 
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